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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dan menggunakan alat software

smartPLS 2.0 mengenai efektivitas program pemberdayaan perempuan di

Koperasi Baytul Ikhtiar Bogor, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Secara parsial tahap perencanaan tidak berpengaruh terhadap
kinerja fasilitator. Dengan demikian hipotesis pertama (H;) yang
menyatakan “Tahap Perencanaan berpengaruh terhadap Kinerja
Fasilitator Program Pemberdayaan Perempuan Koperasi Baytul
Ikhtiar Bogor Jawa Barat” tidak terbukti.

Secara parsial tahap perencanaan tidak berpengaruh terhadap
efektivitas. Dengan demikian hipotesis kedua (Hz) yang
menyatakan bahwa “Tahap Perencanaan berpengaruh terhadap
Efektivitas Program Pemberdayaan Perempuan Koperasi Baytul
Ikhtiar Bogor Jawa Barat” tidak terbukti.

Secara parsial tahap pelaksanaan tidak berpengaruh terhadap
kinerja fasilitator. Dengan demikian hipotesis ketiga (Hz) yang

menyatakan bahwa ‘“Tahap Pelaksanaan berpengaruh terhadap
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Kinerja Fasilitator Program Pemberdayaan Perempuan Koperasi
Baytul Ikhtiar Bogor Jawa Barat™ tidak terbukti.

Secara parsial tahap pelaksanaan berpengaruh terhadap efektivitas.
Dengan demikian hipotesis kedua (Hs4) yang menyatakan bahwa
“Tahap Perencanaan berpengaruh terhadap Efektivitas Program
Pemberdayaan Perempuan Koperasi Baytul Ikhtiar Bogor Jawa
Barat” terbukti.

Secara parsial tahap evaluasi berpengaruh terhadap kinerja
fasilitator. Dengan demikian hipotesis kelima (Hs) yang
menyatakan bahwa “Tahap Evaluasi berpengaruh positif terhadap
Kinerja Fasilitator Program Pemberdayaan Perempuan Koperasi
Baytul Ikhtiar Bogor Jawa Barat” terbukti.

Secara parsial tahap evaluasi tidak berpengaruh terhadap
efektivitas. Dengan demikian hipotesis keenam (Hs) yang
menyatakan bahwa “Tahap Evaluasi berpengaruh positif terhadap
Efektivitas Program Pemberdayaan Perempuan Koperasi Baytul
Ikhtiar Bogor Jawa Barat” tidak terbukti.

Secara parsial kinerja fasilitator berpengaruh terhadap efektivitas.
Dengan demikian hipotesis kesepuluh (H7) yang menyatakan
bahwa “Kinerja Fasilitator berpengaruh terhadap Efektivitas
Program Pemberdayaan Perempuan Koperasi Baytul Ikhtiar Bogor

Jawa Barat” terbukti.
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B. SARAN

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambah jumlah variabel
dengan teori yang cukup kuat, walaupun PLS tidak mengharuskan
menggunakan teori yang kuat. Dalam penelitian ini hanya enam
variabel hasil dari kolaborasi beberapa teori, dan dari 7 hipotesis
yang diajukan hanya ada 3 hipotesis yang terbukti kebenarannya.
Oleh karena itu sebaiknya pada penelitian yang akan datang dapat
menambahkan variabel lainnya, hal itu juga berdasarkan teori
Griffin mengatakan bahwa ukuran efektivitas tidak mutlag pada

satu perspektif.!

. Berdasarkan penelitian ini ditemukan bahwa variabel kinerja

fasilitator berpengaruh paling kuat dibanding variabel lainnya
terhadap efektivitas. Hal itu bisa dikatakan bahwa kinerja petugas
dalam menjadi fasilitator atau jembatan antara koperasi BAIK yang
menjadi wadah dan pemberi modal dengan anggota sudah
dikatakan baik. Meskipun begitu, pembelajaran terus menerus
harus selalu dilakukan agar hari ini lebih baik dari kemarin dan
esok lebih baik dari hari ini. Learning Curve itu jika dilakukan

sungguh sangat baik hasilnya.

! Fachmi Basyaib, Teori Pembuatan keputusan (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia,

2006), 88
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3. Meskipun variabel tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap
evaluasi tidak berpengaruh terhadap kinerja fasilitator maupun
efektivitas, namun berdasarkan hasil temuan peneli bahwa tahap-
tahap tersebut sangat menentukan hasil akhir suatu tujuan program
ikhtiar ini. Contohnya dalam perencanaan ada pelatihan, jika dalam
pelatihan gagal maka otomatis anggota sudah gagal merencanakan,

gagal merencanakan berarti sama dengan merencanakan kegagalan.



